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Abstrak

Penuaan kulit dapat disebabkan oleh faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik, seperti
paparan radiasi ultraviolet (UV) yang secara terus-menerus sehingga dapat merusak
kulit manusia. Sediaan topikal paling sering digunakan dalam melindungi kulit dari
paparan sinar UV yaitu tabir surya, namun penambahan zat kimia ke dalam sediaan
krim tabir surya dapat menyebabkan terjadinya efek samping. Penggunaan probiotik
telah berkembang pesat di beberapa negara baik sebagai produk pangan hingga
produk kecantikan. Penelitian tentang probiotik sebagai agen terapi dalam perawatan
kulit masih sangat minim dilakukan, maka dalam penelitian ini akan dibuat formulasi
probiotik dalam sediaan krim serta dilakukan uji karakteristik dan efektivitasnya secara
in vivo dengan menggunakan model hewan mencit yang dipaparkan sinar UV.
Penelitian terdiri dari pembuatan formula krim probiotik dengan konsentrasi 1 mL (F1),
2 mL (F2), dan 4 mL (F3) dengan tipe emulsi air dalam minyak dan dilanjutkan dengan
evaluasi terhadap karakteristik fisik. Selanjutnya dilakukan pengujian secara in vivo
untuk mengetahui efektivitas krim probiotik terhadap perbaikan kerutan dan
kelembaban kulit mencit yang terpapar sinar UV. Hasil karakteristik krim probiotik
menegaskan bahwa krim probiotik F1, F2 dan F3 memiliki bentuk semi padat dengan
tipe emulsi air dalam minyak (A/M), daya sebar, pH dan viskositas yang signifikan
terhadap basis. Selanjutnya hasil pengujian in vivo menunjukkan bahwa secara visual
krim probiotik F1, F2 dan F3 mampu menghilangkan kerutan atau garis-garis halus dan
meningkatkan kelembaban kulit mencit yang terpapar sinar UV. Dengan demikian,
probiotik memiliki potensi sebagai agen terapi dalam perawatan kuit.

Kata kunci: Anti aging, Probiotik, in vivo

111


https://doi.org/10.24198/mfarmasetika.v8i2.42453
mailto:edpratiwi8@gmail.com

E.D.Pratiwi, Majalah Farmasetika, 8 (2) 2023, 111-122

Pendahuluan

Penuaan dini didefinisikan sebagai proses fisiologi yang tidak dapat dihindari dan akan
terus dialami oleh setiap manusia baik pria maupun wanital. Penuaan dini terjadi
karena adanya proses degenerasi fungsi sel yang bergantung pada usia (factor
intrinsic) atau terjadi karena akumulatif dari paparan lingkungan (extrinsic factor). Faktor
tersebut menyebabkan gangguan terhadap dehidrasi pada kulit, kulit Kkering,
meningkatkan nilai pH serta dapat menghasilkan spesies oksigen (ROS) yang bereaksi
dengan sistem antioksidan?2. Kerusakan pada kulit menyebabkan peningkatan sel-sel
inflamasi, pengurangan matriks ekstraseluler sel-sel kulit, dan gangguan serat kolagen
yang menyebabkan kerutan*>6,

Sediaan topikal paling sering digunakan dalam melindungi kulit dari paparan sinar UV,
yaitu tabir surya. Efikasi formulasi tabir surya harus memiliki Sun Protection Factor
(SPF) dan carrier yang meningkatkan bahan aktif menembus lapisan kulit. Mekanisme
kerja tabir surya dapat memantulkan, menyebarkan, atau menyerap sinar UV7:89,
Namun, penambahan zat kimia pada sediaan tabir surya dapat menyebabkan
terjadinya efek samping, seperti iritasi dan dapat meresap ke dalam aliran darah yang
menyebabkan toksisitas sistemik atau bertindak sebagai pengganggu endokrinl0. Studi
klinis terbaru melaporkan bahwa penggunaan kosmetik dengan penambahan probiotik
mampu memberikan efek penyembuhan pada sunburn, eksim atopik, dermatitis atopik,
menyembuhkan luka bakar, mengobati jerawat, mencegah penuaan dini, dan
meregenerasi kulit11:12,

Probiotik didefinisikan sebagai bakteri yang membantu menyeimbangkan bakteri “baik”
dan “jahat” dalam tubuh. Sebagian besar probiotik berasal dari asam laktat dari
Lactobacillus dan Bifidobacterium. Probiotik yang paling banyak digunakan dalam
perawatan kulit yaitu Enterococcus, seperti E. faecium; Lactobacillus, seperti L.
acidophilus, L. casei, L. paracasei L. Bulgaricus; Bifidobacterium, seperti B. bifidum, B.
longum, B. breve, B. infantis, B. remaja’3. Industri kosmetik yang mengembangkan
produk perawatan kulit telah memahami pentingnya probiotik sebagai “bahan bioaktif”
dalam meningkatkan kecantikan serta fungsi kulit!#15. Tidak hanya itu, manfaat lain
yang dilaporkan untuk kulit dari penggunaan kosmetik probiotik adalah mampu
mempercepat proses peremajaan kulit'®, perbaikan jaringan kulit'!, perlindungan
terhadap sinar ultraviolet (UV)Y’, dermatitis atopik® dan membantu proses
penyembuhan luka®®.

Berdasarkan uraian di atas, probiotik dipilih sebagai agen terapi baru dalam mengurangi
dan mencegah kerusakan kulit akibat paparan sinar UV. Permasalahan yang ingin
dipecahkan dalam penelitian ini adalah penelitian tentang probiotik sebagai agen terapi
perawatan kulit belum banyak dilakukan, maka dalam penelitian ini akan dibuat
formulasi probiotik dalam sediaan krim serta dilakukan uji karakteristik dan
efektivitasnya secara in vivo dengan menggunakan model hewan mencit galur balb/c
yang dipaparkan sinar UV C. Kontribusi hasil penelitian ini diharapkan mampu
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meningkatkan dan menjawab tantangan baru terhadap penggunaan probiotik pada
sediaan kosmetik sehingga memberikan kontribusi terhadap pengembangan produk
kosmetik di Indonesia.

Metode
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah viskometer (Brookfield Ametek),
waterbath (Huanghua Faithul Instrument), sentrifuge (DLAB), pH universal, timbangan
digital (Shimadzu), sonikator (Hanker Electronics Supervised), inkubator (Memmert),
mikroskop (Olympus), vortex (DLAB), lumpang dan alu (Rofa, Indonesia), UV Stick
(Fitcare), pencukur bulu (Style Electric Clippert), dan alat gelas (Pyrex).

Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah probiotik Lactobacillus bularicus (SIP
Malang), PBS (Phosphate Buffered Saline) (vivantis), asam stearat (wilmar), PEG 1500
(Bratachem), PEG 400 (Bratachem), lesitin (Bratachem), minyak biji gandum
(Naturalpedia), tea tree oil (Orion Nature), triethanolamine (Bratachem), air suling (SIP
Surabaya), kloroform (Merck), metanol (Merck), pakan mencit, alcohol, kapas, betadin,
metilen blue.

Prosedur Kerja

1. Ekstraksi Probiotik

Bakteri (Lactobacillus Bacteria) dicuci dengan menggunakan larutan PBS
(Phosphate Buffered Saline), kemudian disuspensikan kembali dengan pelarutnya
dan diinkunbasi pada suhu 37°C selama 1 jam. Setelah itu, suspensi bakteri
disentrifugasi, filtratnya didispersikan kembali dalam larutan PBS dan disonikasi
selama 30 detik. Bakteri diekstraksi dengan menggunakan campuran kloroform dan
metanol (9:1), kemudian dihomogenkan dengan menggunakan vortex dan
disentrifugasi selama 10 menit dengan kecepatan 2000 rpm. Hasil ekstraksi bakteri
disimpan pada suhu 4°C sebelum ditambahkan pada formula krim?”.

2. Prosedur Formulasi Krim Probiotik

Formulasi krim probiotik dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. Tipe krim
yang akan dibuat yaitu emulsi air dalam minyak (A/M). Asam stearate, PEG 1500 :
lecithin (7:1), minyak biji gandum : tea-tree oil (9:1) dilarutkan dalam fase minyak
dan dipanaskan hingga suhu mencapai 70°C. Larutan PEG 400 : gliserin (1:1) dan
triethanolamine dilarutan dalam fase air dan dipanaskan hingga suhu mencapai
70°C. Selanjutnya, fase air ditambahkan secara perlahan ke dalam fase minyak
dengan pengadukan terus-menerus hingga terbentuk emulsi yang homogen.
Campuran basis didiamkan hingga suhu 45°C, kemudian ditambahkan probiotik
(Lactobacillus Bacteria)l’.
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Tabel 1. Formulasi Krim Probiotik

Bahan Basis Formulal Formula2 Formula3
Probiotik (Lactobacillus bulgaricus) - 1 mL 2 mL 4 mL
Asam stearate 4 gram 4 gram 4 gram 4 gram
PEG 1500 : Lesitin (7:1) 5 gram 5 gram 5 gram 5 gram
Minyak biji gandum : Tea-tree 0il (9:1) 10 mL 10 mL 10 mL 10 mL
Triethanolamine 1mL 1mL 1 mL 1 mL
PEG 400 : Gliserin (1:1) 10 mL 10 mL 10 mL 10 mL

3. Evaluasi mutu sediaan krim probiotik

a.

Uji Organoleptis
Penentuan organoleptis sediaan krim probiotik diamati secara visual dengan
mengamati bentuk, warna dan bau (rambutan)?°.

. Uji Homogenitas

Penentuan homogenitas sediaan krim probiotik diamati secara visual dan
sentuhan?L.

. Uji Daya Sebar

Penentuan daya sebar sediaan krim probiotik menggunakan beban seberat 50
gram. Sebanyak 1 gram krim diletakkan di tengah kaca bulat dan diletakan
beban seberat 50 gram, kemudian didiamkan selama 1 menit dan amati diameter
krim yang menyebar?2,

. Uji Tipe Sediaan

Penentuan tipe emulsi dilakukan dengan metode warna menggunakan metilen
blue. Sebanyak 0,5 gram krim dioleskan pada kaca objek, kemudian
ditambahkan dengan 1 tetes larutan metilen blue, diaduk hingga homogen dan
diamati. Tipe krim M/A ditandai dengan berwarna biru yang terdistribusi merata
pada sediaan krim?1,

. Uji pH

Penentuan pH krim probiotik dilakukan dengan menggunakan pH universal.

Uji Viskositas

Penentuan viskositas krim probiotik menggunakan viskometer (Brookfield
Ametek). Sebanyak 50 mL krim probiotik dimasukan kedalam gelas kimia,
kemudian diuji menggunakan spindle No. 7 pada kecepatan 50 rpm?22.

4. Studi In Vivo

Pengujian dilakukan sesuai dengan peraturan pengujian terhadap hewan. Hewan uji
yang digunakan yaitu mencit galur balb/c usia 2-3 bulan, BB 20-30 gram. Hewan uiji
dibagi dalam 4 kelompok terdiri dari kelompok basis, formula 1, formula 2 dan formula
3. Kulit mencit dicukur sekitar 2 cm? menggunakan pet trimmer paw. Setelah itu, kulit
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mencit disinari dengan sinar UV C (265-280 nm) selama 14 hari. Sediaan krim probiotik
diaplikasikan pada kulit mencit yang dipaparkan sinar UV C dan diamati selama interval
waktu 0, 7, 14, 21 dan 28 hari dengan melihat perbaikan kerutan dan kelembaban kulit
mencit yang terpapar sinar UV C7. Evaluasi aktivitas anti aging dilakukan dengan cara
pengamatan visual menggunakan alat lup diameter 75 mm. Kondisi kulit mencit dilihat
sebelum dan sesudah memakai sediaan krim probiotik selama 28 hari.

5. Analisis Data
Data hasil penelitian dianalisis menggunakan softwere SPSS versi 22 dengan prinsip
ANOVA kemudian dilanjutkan dengan uji Duncan.

Hasil

Hasil Pembuatan Formula Krim Probiotik

Gambar 1. Hasil Formulasi Sediaan Krim Probiotik : B (Basis Krim), F1 (Probiotik 1
mL), F2 (Probiotik 2 mL), dan F3 (Probiotik 4 mL).

Hasil Uji Karakteristik Sediaan Krim Probiotik

Tabel 1. Hasil Pengujian Karakteristik Sediaan Krim Probiotik

Pengamatan Basis F1 F2 F3

Organoleptis

Bentuk Semi Solid Semi Solid Semi Solid Semi Solid

(Sedikit (Sedikit Cair)
Berminyak)

Warna Putih Kuning Putih Putih Putih

Bau Khas Tea Tree Oil  Khas Tea Tree Oil Khas Tea Tree Oil  Khas Tea Tree Qil
Homogenitas

Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen

Tipe Sediaan Krim
Tipe Sediaan A/M A/M A/M A/M
Krim

Pembuatan krim probiotik yaitu emulsi minyak dalam air (M/A). Berdasarkan hasil
pengamatan fisik terlihat bahwa krim probiotik memiliki warna dan bentuk yang menarik
karena memiliki warna putih dan menghasilkan sediaan krim yang homogen. Hal ini
menunjukkan bahwa probiotik dengan menggunakan basis M/A mampu membentuk
krim yang secara fisik memiliki bentuk dan warna yang baik.
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Gambar 2. Hasil Uji pH Sediaan Krim Probiotik F1 (Probiotik 1 mL), F2 (Probiotik 2 mL)
dan F3 (Probiotik 4 mL). (n=3).

Uji pH bertujuan untuk mengetahui tingkat keasaman dari sediaan krim. Hasil pengujian
pH pada krim probiotik yaitu F1, F2 dan F3 memiliki pH 6 sedangkan basis memiliki pH
5. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pH sediaan krim probiotik masih berada pada
rentang pH kulit yaitu 4,5 — 6,4 sehingga pH sediaan krim probiotik dapat dikategorikan
aman saat diaplikasikan pada kulit dan tidak menyebabkan iritasi pada kulit3.

Uji Daya Sebar
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Gambar 2. Hasil Uji Daya Sebar Sediaan Krim Probiotik. F1 (Probiotik 1 mL), F2
(Probiotik 2 mL) dan F3 (Probiotik 4 mL). (n=3). *p<0,05 dibandingkan basis

Uji daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan menyebar krim probiotik saat
dioleskan. Hasil statistik menunjukkan bahwa krim probiotik F1, F2 dan F3 berbeda
signifikan dibandingkan basis. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
penambahan probiotik dalam sediaan krim dapat meningkatkan daya sebar.
Berdasarkan Gambar 2, maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konsentrasi
probiotik yang ditambahkan dalam sediaan krim semakin baik kemampuan menyebar
krim probiotik saat dioleskan.
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Uji Viskositas

Viskositas (Cp)

¢ m

Basis F1 F2 F3

Gambar 2. Hasil Uji Viskositas Sediaan Krim Probiotik. F1 (Probiotik 1 mL), F2
(Probiotik 2 mL) dan F3 (Probiotik 4 mL). (n=3). *p<0,05 dibandingkan basis

Pengujian viskositas krim probiotik bertujuan untuk mengetahui seberapa kental krim
probiotik yang dihasilkan sehingga nilai viskositas tersebut menyatakan kekuatan krim
probiotik untuk mengalir. Hasil statistik menunjukkan bahwa krim probiotik F1, F2 dan
F3 berbeda signifikan dibandingkan basis. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya
penambahan probiotik dalam sediaan krim dapat meningkatkan kekentalan (viskositas)
dari sediaan krim. Perubahan viskositas dapat dipengaruhi oleh suhu, pH, dan proses
fermentasi dari bakteri serta konsentrasi bahan aktif?4.

Hasil Studi In Vivo

Pengamatan In Vivo dilakukan dengan menggunakan 4 kelompok hewan uji yaitu basis,
F1, F2 dan F3 yang masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit (Tabel 2).
Pengamatan dilakukan selama 7, 14, 21 dan 28 hari dengan melihat secara visual
perbaikan kerutan dan kelembaban kulit mencit yang terpapar sinar UV C. Berdasarkan
pengamatan secara visual menggunakan alat lup diameter 75 mm terhadap kerutan
dan kelembaban selama 28 hari diperoleh hasil yang signifikan dibandingkan basis.
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Tabel 2. Pengamatan In Vivo terhadap perbaikan kerutan dan kelembaban kulit hari Ke-
0,7, 14,21 dan 28

Perlak Hari
uan
0 T 14 21 28
Basis o

Fl
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Pembahasan

Berbagai bahan formulasi dioptimalkan untuk menemukan kondisi optimal untuk
menghasilkan sediaan krim yang stabil dan selanjutnya dapat dibuat sediaan krim
dengan menggunakan bahan aktif probiotik. Probiotik Lactobacillus bulgaricus
diekstraksi menggunakan campuran kloroform dan methanol (9:1) dengan tujuan untuk
mendapatkan probiotik Lactobacillus bulgaricus murni. Penambahan probiotik
Lactobacillus bulgaricus murni dalam sediaan kosmetik mampu meningkatkan daya
tahan kulit terhadap faktor lingkungan dan memulihkan kondisi kulit lebih cepat setelah
terpapar radiasi sinar UV2526,

Hasil ekstrasi probiotik selanjutnya diformulasikan kedalam sediaan krim dengan tipe
emulsi air dalam minyak (A/M), sehingga mudah dicuci dengan air dan memberikan
kepatuhan konsumen yang lebih baik. Konsentrasi probiotik 1 mL (F1), 2 mL (F2) dan 4
mL (F3) dipilih berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Kaur, et al tahun 2019 yang
menyatakan bahwa penggunaan probiotik konsentrasi 1 mL memiliki sifat fisikokimia
dan efektivitas yang diingikan sebagai sediaan topikall’.

Krim probiotik yang dihasilkan selanjutnya dilakukan pengujian karakteristik fisik yang
meliputi organoleptis, homogentias, tipe emulsi, daya sebar dan viskositas.
Pengamatan organoleptis bertujuan untuk melihat tampilan fisik sediaan secara visual
dengan mengamati bentuk, warna dan bau. Berdasarkan hasil pengamatan secara
organoleptis (Gambar 1 dan Tabel 1) menunjukkan bahwa secara fisik krim probiotik
pada masing-masing formula F1, F2 dan F3 memiliki bentuk semi solid dengan warna
putih, bau khas tea tree oil dan memiliki tipe emulsi minyak dalam air (M/A), namun
untuk F3 bentuk sediaan yang dihasilkan agak sedikit cair. Hal ini dikarenakan
penambahan probiotik dalam sediaan krim mempengaruhi bentuk sediaan.

Pengujian homogenitas bertujuan untuk melihat homogenitas dari sediaan krim, apakah
zat aktif tercampur secara merata pada basis krim. Pengujian ini dilakukan dengan
pengamatan secara visual. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ketiga formula krim
probiotik tidak terdapat butiran-butiran kasar. Hal ini membuktikan bahwa krim probiotik
homogen secara fisik yang menandakan bahwa semua komponen tercampur secara
sempurna. Selanjutnya, dilakukan pengujian pH. Pengujian pH dimaksudkan untuk
mengetahui tingkat keasaman pada sediaan krim sehingga menjamin sediaan krim
yang dihasilkan tidak menyebabkan iritasi pada kulit. Hasil pengujian pH sediaan krim
probiotik dapat dilihat pada gambar 2, bahwa ketiga formula probiotik memiliki pH 6
sedangkan basis memiliki pH 5. Penggunaan trietanolamin dalam formulai sediaan krim
probiotik sangat menentukan pH formulasi akhir, hal ini dikarenakan trietanolamin
memberikan suasana basa pada formula. Namun, pH ketiga formulasi krim probiotik
menunjukkan pH yang sesuai untuk penggunaan secara topikal.
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Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan krim
untuk dapat merata pada saat diaplikasikan ke kulit. Berdasarkan hasil statistik uji daya
sebar (Gambar 3), menujukkan bahwa ketiga krim probiotik signifikan terhadap basis
dengan nilai signifikansi <0,05. Nilai daya sebar sediaan krim probiotik berkisar pada 3
cm dan 4 cm dan dapat dinyatakan bahwa daya sebar dari ketiga sediaan krim probiotik
sangat kaku. Hal ini berbanding terbalik dengan pengujian viskositas. Berdasarkan hasil
statistik uji viskositas (Gambar 4) menunjukkan ketiga formula krim probiotik signifikan
terhadap basis dengan nilai signifikansi <0,05. Nilai viskositas berkisar antara 6.000
sampai 11.000 cPs.

Pengujian in vivo dilakukan untuk melihat perbaikan terhadap kerutan dan kelembaban
yang dipaparkan sinar UV C. Pengujian in vivo dalam penelitian ini telah mendapatkan
persetujuan etik dari komite etik penelitian Universitas Ahmad Dahlan (KEP UAD)
dengan Nomor 022208050. Dalam pengujian ini, digunakan sebanyak 20 ekor dengan
berat badan gram 150-250 gram. Mencit diadaptasi selama 14 hari dengan tujuan agar
dapat beradaptasi dengan lingkungan baru dan mengurangi tingkat stress yang dapat
mengganggu hasil penelitian. Selanjutnya, mencit dibagi menjadi 4 kelompok dan
masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor mencit. Punggung mencit yang telah
dicukur, selanjutnya dipaparkan sinar UV C selama 10 hari, dan diberi perlakuan krim
probiotik F1, F2, F3 dan basis dengan cara mengaplikasikan krim ke punggung mencit.
Pengamatan dilakukan selama 28 hari dengan interval hari ke-1, 7, 14 dan 28 (Tabel 2).
Hasil evaluasi efektivitas anti aging yang diperoleh dengan cara pengamatan visual
menggunakan alat lup diameter 75 mm menunjukkan krim probiotik F1, F2 dan F3
mampu memperbaiki kerutan pada kulit punggung mencit serta dapat meningkatkan
kelembaban kulit. Hal ini sesuai dengan literatur yang menyatakan bahwa probiotik
bukan hanya dimanfaatkan sebagai produk pangan dengan tujuan untuk menjaga
kesehatan usus namun telah dikembangkan sebagai bahan aktif dalam perawatan dan
dapat diklaim untuk penyembuhan jerawat, mencegah kerusakan kulit akibat radiasi
sinar UV, menghidrasi kulit, dan mengurangi munculnya garis-garis halus dan kerutan
(antianging)!3. Evaluasi aktivitas anti aging dilakukan dengan cara pengamatan visual
menggunakan alat lup diameter 75 mm. Kondisi kulit mencit dilihat sebelum dan
sesudah memakai sediaan krim probiotik selama 28 hari.

Kesimpulan

Probiotik memiliki banyak manfaat terhadap kesehatan tubuh manusia baik pada
pencernaan maupun perawatan kulit. Probiotik dapat diformulasikan kedalam sediaan
krim dan memiliki efektivitas sebagai antiaging, dibuktikan dengan terlihat adanya
perbaikan dan peningkatan kelembaban kulit.
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